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4. 1y : AW
5. N : Ay
Catatan:
1. Konsonan yang bersyaddah ditulis dengan rangkap
Misalnya ; -\ ditulis rabband.
2. Vokal panjang (mad):
Fathah (baris di atas) di tulis &, kasrah (baris di bawah) di tulis 1, serta
dammah (baris di depan) ditulis dengan . Misalnya; A= &)\ ditulis al-
E qari ‘ah, =S\ ditulis al-masdkin, Os>1ie) ditulis al-muflihin.
3. Kata sandang alif+lam (J')
Bila diikuti oleh huruf gamariyah ditulis a/, misalnya s 8 ditulis al-
kafirtin. Sedangkan, bila diikuti oleh huruf syamsiyah, huruf /am diganti

dengan huruf yang mengikutinya, misalnya ; 3> ditulis ar-rijdl.

;
}
'r
|

4. Ta’ marbuthah (3)
Bila ditengah kalimat, ditulis h, misalnya, 3,4l ditulis al-baqarah. Bila
ditengah kalimat ditulis t, misalnya; Jull @IS ditulis zakdt al-mal, atau

ditulis ¢\will 3 ) 9 siirat al-Nisd'.

5  Penulisan kata dalam kalimat dilakukan menurut tulisannya, Misalnya; s

o ) W s ditulis huwa khair ar-Razigin.
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ABSTRAK

Nina Astarina; Tradisi ‘Piduduk’ dalam Perkawinan Adat Banjar di_ bawa}]
bimbingan I: Prof. Dr. Hj. Masythah Umar, M.Hum. dan IL Dr.Hj. Gusti
Muzainah, M.H. pada Pascasarjana UIN Antasari Banjarmasin, (2022).

Kata Kunci: Tradisi, ‘Piduduk’, Perkawinan, hukum adat Banjar.

Penelitian ini dilatarbelakangi karena adanya kebiasaan atau tradisi adat Banjar
yakni ‘Piduduk’. Tradisi ini dilaksanakan katena apabila tidak dilaksanakan atau dl
sediakan pada saat acara yang mengharuskan adanya tradisi ‘Piduduk’ dalam ha! ini
acara resepsi Perkawinan maka akan berdampak buruk yakni terjadi hal yang tidak
diinginkan seperti kesurupan, pingsan dan bencana atau marabahaya lmnpya akan
terjadi dan di alami oleh yang mempunyai hajatan yaitu keluarga mempelai. Da]afrf
penelitian ini akan membahas alasan dan factor penyebab dilaksanakannya trad*ISF
Piduduk’ dan pandangan atau analisis hukum Islam terhadap pelaksanaan tradiss

Piduduk’ dalam perkawinan adat Banjar

Jenis Penelitian ini adalah penelitian hukum empiris atau penelitian lapangan,
dengan meninjau atau melakukan wawancara dan observasi langsung kelapangan
untuk mengetahui bagaimana menurut hukum Islam tentang masalah tradisi piduduk
dan pendapat para ulama dan masyarakat yang masth melaksanakan tradisi ‘Piduduk’
dalam perkawinan adat Banjar. Dalam penelitian ini menggunakan dua pendekatan
yakni pendekatan sosiologi hukum dan pendekatan psikologi hukum.

Penelitian ini menghasilkan temuan bahwa tradisi piduduk dipercaya untuk
menolak bala agar terhindar dari roh-roh jahat yang mengganggu selama acara
perkawinan dilaksanakan. Karena masyarakat beranggapan bahwa akan ada bahaya
yang menimpa apabila piduduk tersebut tidak dilaksanakan. Dan sejauh 11
pelaksanaan tradisi piduduk dalam perkawinan dikategorikan al-‘urf al-fasid dan al-
‘urf al-shahih. Al-‘urf al-fasid , karena banyaknya masyarakat yang meyakini piduduk
tersebut agar terhindar dari roh-roh jahat, padahal meyakini selain Allah itu termasuk
dosa besar dan perbuatan syirik. Bisa menjadi al-‘urf al-shahih apabila orang yang
melaksanakan perkawinan tidak meyakini bahwa tradisi piduduk merupakan suatu
yang menyebabkan bencana.

Tradisi piduduk dapat diterima menjadi salah satu adat yang baik dan tidak
bertentangan dengan al-Quran maupun hadis jika pelaksanaannya di dalam
masyarakat sendiri dirubah yakni dengan cara meluruskan niat dalam
melaksanakannya bukan menjadikan kita menyalahi aturan hukum agama tetapi
‘Piduduk’ tersebut disediakan hanya sebagai lambang atau simbol dari doa yang
diharapkan untuk si pengantin. Dalam hukum Islam adat ada yang sebagian dapat
diterima, yakni al adah al sahihah atau “‘Urf sahihah yakni adat dapat dijadikan
pertimbangan hukum adat yang baik dan benar dan Adat dapat dijadikan sumber
hukum menurut Hukum Islam. Selama tradisi ‘Piduduk’ yang dilakukan perbuatan
maslahah maka tidak mengapa dilakukan untuk menghindari kemudaratan.
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I

Nina Astarina;Tradition ‘Piduduk’ in a banjar traditional marnage under the
guidance of L:Prof.Dr.HjMasythah Umar,M.Hum. and II: Dr.Hj.Gusti
Muzainah,M.H. at Post Graduate UIN Antasari Banjarmasin (2022)

Keywords :Tradition,Piduduk,Marriages,law, custom,Banjar

ABSTRACT

This research 1s motivated by the existence of Banjar customs or traditions,
namely 'Piduduk’. This tradition is carried out because if it is not carried out or
provided at the time of the event that requires the 'Piduduk’ tradition, in this case the
wedding reception, it will have a bad impact, namely unwanted things such as trance,
fainting and other disastets or distress will occur and be experienced. by those who
have a celebration, namely the bride's family. In this study, we will discuss the
reasons and factors causing the implementation of the 'Piduduk’ tradition and the

views or analysis of Islamic law on the implementation of the 'Piduduk’ tradition in
Banjar traditional marriages.

This type of research is empirical legal research or field research, by reviewing
or conducting interviews and direct field observations to find out how according to
Islamic law on the issue of the Piduduk’ tradition and the opinions of the ulama and
the community who still carry out the 'Piduduk’' tradition in Banjar traditional
marnages. In this study, two approaches are used, namely the sociology of law
approach and the legal psychology approach.

This study resulted in the finding that the tradition of the people is believed
to resist the forces in order to avoid evil spirits that interfere during the wedding
ceremony. Because the community thinks that there will be danger if the population
1s not implemented. And so far the implementation of the tradition of ‘Piduduk’ in
marriage 1is categorlzed as al-‘urf al-fasid and al-‘urf al-shahih. Al-“urf al-fasid, because
many people believe in the population to be spared from evil spirits, even though
believing in other than God is a major sin and shirk. It can be al-‘urf al-shahih if the
person performing the marriage does not believe that the tradition of the people is
something that causes disaster.

The tradition of ‘Piduduk’ can be accepted as one of the good customs and
not contrary to the Qur'an or hadith if its implementation in the community itself is
changed by correcting the intention in implementing it does not make us violate the
rules of religious law but the ‘Piduduk’ is provided only as a symbol or a symbol of
the prayer expected for the bride. In customary Islamic law there are some that can
be accepted, namely al adah al sahihah or ‘Utf sahihah that is customary can be used
as a consideration of good and correct customary law and customary can be used as a
source of law according to Islamic Law. As long as the tradition of ‘Piduduk’ is done
by maslahah, it is okay to do it to avoid harm.
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